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Fenornena penduduk miskin yang tinggal di pemukiman kumuh merupakan persoalan global yang terjadi di
berbagai belahan duniaterutama di negara - negara dunia ketiga termasuk Indonesia. Menteri Perumahan
Rakyat Yusuf Asy'ari menyatakan sampal pada tahun 2005 di Indonesia terdapat sekitar 4.750 hektar
perumahan kumuh yang menjadi tempat tinggal 17,2 juta kepala keluarga (Tempo, 21/07/2005. Sebagai
upaya dilakukan untuk mengatasi persoalan ini seperti program perbaikan kampung, pembuatan Rumah
Sederhana/ Rumah Sangat Sederhana (RS/RSS), pendirian rumah susun dan sebagairtya. Namun hingga saat
ini pemukiman kumuh masih menjadi salah satu persoalan krusial di perkotaan dan ironisnya praktek
penggusuran tanah diikuti dengan solusi yang memadai masih sering dilakukan untuk mengatasi
permasalahan Hasil studi Bandung Institute Governance Studies menyimpulkan terdapat tujuh faktor yang
membuat pemukiman kumuh menjadi persoalan yang pelik di Indonesia, yaitu : sulitnya mewujudkan
tingkat penyediaan rumah yang layak dan terjangkau; penurunan kualitas lingkungan pemukiman yang
signifikan di perkotaan, rendahnya kemampuan -kelompok masyarakat miskin dalam memenuhi- kebutulian
perumahan; kelompok masyaxakat miskin seringkali hanya mampu mengakses lingkungan kumuh atau
pemukiman liar di kota; tingginya harga tanah di perkotaan; sistem pembiayaan perumahan belum
memberikan ruang bagi kelompok miskin dan kualitas kelembagaan bidang perumahan yang belum tertata
baik (http:/ /www.bigs.or.id).

Salah satu pemukiman kumuh yang bermasalah di Jakarta adalah pemukiman Penastanggul di bantaran kali
Cipinang. Institut Sosial Jakarta (1SJ) sgjak tahun 1989 mencoba melakukan pemberdayaan komunitas
(community development) untuk meningkatkan kualitas kehidupan komunitas. Selain itu kegiatan ini juga
berangkat dari pemikiran bahwa komunitas tersebut sangat rentan terhadap penggusuran

dan berpotens kehilangan akses terhadap hak- hak dasarnya sebagal warga negara. Dari gambaran di atas,
studi ini dilakukan untuk memahami bagaimana proses pemberdayaan komunitas yang dilakukan ISJ. Studi
ini menggunakan pendekatan kualitatif ini untuk dapat menangkap berbagai fenomena yang terjadi
kemudian dianalisis dengan menggunakan kerangkateori dan konsep yang relevan. Pada bagian akhir
penulis mencoba mengelaborasi apa sgja rencanatindak lanjut yang dapat dilakukan dalam kegiatan
pemberdayaan komunitas tersebut.

Wargayang tinggal di Penastanggul sebagian besar merupakan pendatang dari luar Jakarta dengan pola
migrasi bertingkat yang memanfaatkan hubungan kerabat atau rekan satu daerah yang telah tinggal di
kawasan tersebut lebih dulu. Mereka umumnya bekerja pada sektor informal dan karena keterbatasan
kempuan ekonomi mereka akhirnya merekatinggal di kawasan tersebut. Akibat status tanah kawasan
pemukiman mereka yang "ilegal” mereka dianggap oleh peraerintah sebagai pemukim liar sehingga tidak
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memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan publik seperti KTP, akses terhadap listrik, air bersih dan
sebagainya. Metode yang dilakukan oleh I SJ dalam proses pemberdayaan di Penastanggul meliputi
melakukan integrasi sosia dengan komunitas, melakukan studi komunitas; pembentukan kelompok inti;
melakukan pendidikan komunitas untuk mengembangkan kesadaran kritis masyarakat; pengorganisasian
komunitas dengan melakukan pertemuan rutin warga untuk mendiskusikan masalah dan mencoba mencari
solusinya serta membentuk forum warga; advokas untuk mendapatkan pengakuan atas keberadaan
pemukiman mereka.

Pala pemberdayaan komunitas yang dilakukan 1SJ di Penastanggul menggunakan kombinasi model
development of community yang menempatkan komunitas sebagai aktor utama dan menekankan pada
pengembangan kekuatan warga melalui proses pendidikan dan pengorganisasian dan development with
community yang menekankan kolaborasi warga dengan aktor luar melalui berbagal kegiatan. Secara umum
proses pemberdayaan komunitas yang difasilitasi 1SJ telah berhasil membawa capaian sesuai dengan
rencana awal, kehidupan komunitas Penastanggul jauh lebih baik dibandingkan ketika 1SJ pertama kali
masuk. Hal ini tampak dalam berkembangnya kesadaran warga alas hak - hak dasar mereka, solidaritas dan
aktivitas kolektif untuk memecahkan persoalan yang mereka hadapi seperti ketika melakukan advokasi
rencana penggusuran pada tahun 1991 serta mengupayakan pengakuan keberadaan pemuidman mereka
maupun dalam pembangunan sarana fisik komunitas. Selain itu capain ini jugatercermin dari peningkatan
kualitas kondisi fisik pemukiman seperti tata letak bangunan yang lebih teratur dengan sarana dan prasarana
publik yang lebih memadai seperti aliran listrik, saluran air bersih, jalan lingkungan beraspal, dan MCK.



